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Syukur alhamdulillah, hanya kata itu yang bisa penyusun ungkapkan ke hadirat
Allah SWT, ketika penyusun berhasil merampungkan tugas akhir kesarjanaan, setelah
melalui proses panjang nan melelahkan, sehingga mampu melewati saat-saat yang
penuh ketakpastian, keputusasaan dan kegamangan. Salawat dan salam, semoga
senantiasa tercurah kepada para Nabi dan Rasul-Nya, serta orang-orang bijak yang tak
pernah mengenal lelah memperjuangkan keadilan dan memberikan sejumput harapan
demi terciptanya kehidupan yang damai bagi jutaan umat manusia di muka bumi.
Kesempurnaan hanya milik-Nya, dan segala upaya telah penyusun lakukan
untuk memaksimalkan skripsi ini, namun karena keterbatasan kemampuan akademik
yang dimiliki oleh penyusun, sehingga dalam proses penyusunannya masih bertebaran
beberapa kekurangan dan kesalahan. Karenanya. dengan segala kerendahan hati,
penyusun sangat mengharapkan saran dan kritik untuk perbaikan karya ini.
Bagaimanapun, penelitian dalam skripsi ini hanya kajian awal yang masih
memungkinkan untuk dilakukan kajian lanjutan yang terfokus.
Dalam skripsi yang berjudul “Pernikahan ketika Ihram” (Studi Komparasi
antara pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafii”) ini, penyusun telah
memaparkan beberapa pendapat fugaha dalam memahami makna nikah yang

termaktub dalam firman Allah SWT dan sunnah Rasul, yang pada akhirnya
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menjadikan mereka berbeda argumen dalam menetapkan hukum pernikahan ketika
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pada masing-masing pribadi mereka, telah memiliki karakter yang berbeda pula dalam

istinbat hukumnya dengan meneliti dalil-dalil yang digunakan keduanya, lantas

diambil pendapat yang lebih unggul (rajih).

Dalam penyelesaian skripsi ini, tentu saja tak lepas dari bantuan berbagai

pihak, baik secara moral, material maupun intelektual. Karenanya, penyusun
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ABSTRAK

Sunnah Nabi SAW merupakan pedoman hidup sekaligus petunjuk kedua
setelah al-Qur’an bagi umat Islam. Maka sepantasnya, sunnah kemudian dijadikan
sebagai tuntunan hidup dalam bersikap dan berperilaku baik sebagai pribadi, anggota
masyarakat, bagian dari kosmos, maupun sebagai hamba Allah SWT secara terus
menerus. Hubungan vertikal manusia sebagai hamba Allah dengan Khalig-Nya
diimplikasikan dengan melaksanakan apa yang telah diperintanhkan Allah SWT
melalui ajaran yang dibawa Rasul-Nya, dan salah satunya adalah melaksanakan
pernikahan sesuai teladan yang telah dicontohkan Nabi.

Pernikahan merupakan fitrah manusia untuk kesinambungan populasi manusia,
karena melalui pernikahan yang barakah dan sesuai syari’at itulah nantinya akan
tercipta insan-insan yang bertaqwa sebagai penerus pembawa ajaran Rasulullah SWT.
Namun, pada prakteknya, banyak hal yang menjadi problematika dalam pelaksanaan
pernikahan, semisal, permasalahan hukum pernikahan ketika ihram, yang menjadi
fokus dari penelitian skripsi ini.

Respon pro dan kontra mengemuka dari para ulama dalam menanggapi
persoalan yang rentan perdebatan ini. Imam Abu Hanifah dan pengikutnya para ulama
mazhab Hanafi membolehkan pernikahan tersebut, dengan asumsi bahwa, ihram tidak
menjadi penghalang bagi seseorang untuk melaksanakan pernikahan, yang menjadi
penghalang adalah konsekuensi pernikahan tersebut, yakni pemberian nafkah batin.
Sebaliknya, Imam asy-Syafi’i menganggap pernikahan ketika ihram batal demi hukum
karena tidak terpenuhinya salah satu syarat bagi mempelai yang akan menikah, yaitu
tidak ada halangan syar'i berupa keadaan ihram.

Dalam ritual keagamaan sendiri, ihram merupakan upaya seorang hamba
menuju pada Allah SWT, yang sangat diperlukan kesucian lahir dan batin, demi
memperoleh ridho-Nya. Meskipun pada dasarnya pernikahan merupakan suatu
kebaikan yang sangat dianjurkan Nabi SAW, namun, dalam kondisi ini tidak
diperbolehkan. Hal itu didasarkan pada sifat ikhtiyaf beliau dalam melaksanakan
hukum. Pemaparan argumen keduanya hendak dijelaskan dengan melacak validitas
hadis yang dipakai sebagai hujjah dalam penentuan hukumnya. Solusi yang tepat
dalam menyelesaikan pertentangan ini adalah menggunakan metode tarjih, yang dari
penerapan kaedah-kaedah tarjih, kaedah usul dan fighiyyah serta dikuatkan dengan
penjelasan para ahli hukum dapat diketahui bahwa, antara dua dalil yang bertentangan
tersebut, maka yang paling rajih adalah dalil yang digunakan oleh Imam Asy-Syafi'i.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku secara umum
pada semua makhluk-Nya, baik dari jenis manusia, hewan maupun tetumbuhan.'
Firman Allah SWT:

20 padny ¥ g el oy 25 W) 8 LGNS 215¥1 gl gl Ol
Demikian merupakan kehendak Allah SWT kepada segenap ciptaan-Nya, karena
melalui perkawinan di antara mereka secara berpasang-pasangan, dan dari mereka
semua akﬂimya beranak-pinak dan berkembang biak, sehingga terjamin
kesinambungan jenis masing-masing secara terus menerus sampai akhir masa yang
dikehendaki oleh-Nya.® Untuk itu, dalam diri masing-masing pasangan, baik laki-
laki maupun perempuan (pada diri manusia), atau jantan dan betina (pada jenis
hewan), Allah telah menciptakan pelbagai instrumen khusus dengan adanya insting
atau hasrat seksual (syahwat) yang saling tarik menarik antar keduanya. Dengan

insting itu, mereka saling terdorong untuk melaksanakan tugas masing-masing

dengan sebaik-baiknya.

' As-Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah, (t.tp: Dar al-Ma'arif, t.t), I1: 121
* Yasin (36): 36.

5 M. Bagir al-Habsyi, Figih Praktis: Menurut al-Qur’an, as-Sunnah, dan Pendapat Para
Ulama, (Bandung: Mizan, 2000), I: 1.




Pernikahan menjadi penting sebab ia merupakan sarana keberlanjutan
populasi manusia, dan hanya dengan pernikahan yang sah, maka kebahagiaan hidup
dapat terwujud. Di sisi lain, pernikahan dilaksanakan juga demi menjaga
kehormatan dan martabat manusia sebagai makhluk yang paling dimuliakan-Nya,
sekaligus sebagai khalifah di muka bumi. Allah SWT telah memaparkan beberapa
aturan pelaksanaan pernikahan di dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah. Adapun

salah satu ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang pernikahan adalah firman Allah

SWT:
O) e g3 50 oS Joom s L) 55 Lrd g oSl 0 o S 5l of 6l e s
YOy Sz p 34 /C)\g‘\’ cUs &
Pada ayat di atas secara tersirat telah dijelaskan bahwa dengan
melangsungkan pernikahan, maka seseorang akan menemukan kebahagiaan yang
bersifat rohani, yakni rasa saling mencintai yang menimbulkan kesejukan dan
kedamaian.” Lebih dari itu, masing-masing individu akan merasakan hidup ini
menjadi lebih berarti. Dengan pernikahan pula, seseorang dapat memenuhi fitrah
dan tabiat basyariah-nya sehingga tidak terjerumus pada hal-hal nista dan perkara

yang dilarang oleh agama. Telah disabdakan oleh Rasulullah SAW dalam hadisnya:
z AL ety e sl 4l 7 s 7e s U ri.ﬁ g Yozl o oLl e
6l g ) 4lb g gaally aided oz ey

fAr-Rum (30): 21.

5 M. Ichwan M.A, dalam H.Chuzaimah T.Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), I: 83.

Al-Hafiz Syihabuddin al-Asqalany, Fath al-Bary, (Mesir: Syarikah al-Maktabah wa
Mutba’ah al-Baby al-Halaby wa Awladih, 1959), IX: 106. Hadis Riwayat Bukhari Muslim dari
* Abdullah Ibn Mas'ud ra.




Karenanya, menikah merupakan sarana pemenuhan tabiat basyariah yang paling
fitri dan terhormat—selain hal tersebut merupakan anjuran Allah SWT dan Rasul-
Nya, sehingga umat Islam berupaya untuk memenuhi anjuran ini, yakni dengan
menciptakan pernikahan yang barokah, sebagai dambaan setiap insan.

Tentu saja, pernikahan hanya akan terwujud jika telah terpenuhi rukun dan
syarat-syaratnya.” Rukun merupakan unsur wajib dalam suatu akad, sedangkan
syarat dijadikan sandaran untuk menentukan sah atau tidaknya sebuah akad.
Karenanya, rukun dan syarat dalam pernikahan merupakan dua hal yang signifikan
sebagai jembaﬁan untuk menunjukkan keabsahan suatu pernikahan agar terlaksana
suatu cita-cita mulia, yakni rumah tangga sebagai sebuah institusi yang suci dan
sakral sehingga harus senantiasa dijaga kelanggengannya.

Pada prakteknya di masyarakat, penikahan dapat terlaksana dalam berbagai
cara dan kondisi, semisal, pernikahan yang dilaksanakan dalam suatu upacara adat
Betawi, yang dimulai dengan acara ndelengin, pinangan, lantas diteruskan dengan
akad nikah, serta ritual-ritual lain, dan kesemuanya merupakan warisan nenek
moyang yang senantiasa harus dilestarikan. Persentuhan nilai-nilai keislaman
dengan budaya lokal inilah yang kemudian melahirkan beragam tata cara teknis
pelaksanaan sebuah pernikahan.

Di sisi lain, adapﬁla pernikahan yang dilakukan pada suatu tempat yang
dianggap memiliki nilai sejarah seperti masjid, museum dan lain sebagainya.

Bahkan yang marak beberapa waktu terakhir ini, dan menjadi trend tersendiri di

62.

” Helmi Karim, dalam H.Chuzaimah T.Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 1I:



kalangan para selebritis adalah dengan melangsungkan upacara pernikahan di
Makkah al-Mukarromah, yang dilakukan sebagai salah satu wujud kebahagiaan
atas jodoh yang telah dipertautkan oleh Allah di antara mereka. Sampai sejauh ini,
pelaksanaan pernikahan di tanah suci hanya berangkat dari suatu asumsi, bahwa
tempat tersebut merupakan tempat bersejarah sekaligus sakral bagi umat Islam.
Sehingga karena ada setitik harapan spirit kesakralan itu mewarnai pernikahan
mereka, maka mereka mengambil tempat di sana. Karena tempat ini identik dengan
pelaksanaan ritual ibadah haji—dan ihram merupakan salah satu rukunnya, maka
umat Islam yang bertempat tinggal jauh darinya mengandaikan untuk
melaksanakannya secara berbarengan antara pelaksanaan ihram dengan aqad nikah.
Praktek tersebut adalah sebagaimana yang dilakukan oleh sahabat Talhah
ibn Umar ra. yang menikahi Bint Syuwaibah ibn Zubair, sedangkan mereka berdua
sedang melaksanakan ihram, meski urung dilaksanakan karena adanya larangan
dari Aban ibn Usman, yang mengetahui periwayatan dari ayahnya, Usman ibn
Affan, beliau mendengar langsung dari Mabi SAW,beliau bersabda:
O e Py e T
Tafsir yang berbeda atas ketetapan nas akan menghasilkan perilaku yang
berbeda pula, karena faktanya, meski ada hadis yang menunjukkan pelarangannya,
ada sebagian umat Islam yang tetap melaksanakan pernikahan ketika thram dengan

didasarkan pada praktek Rasulullah:

¥ Abu Bakar Ahmad ibn Husain ibn ‘Afi al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, Kitab Hajji, Bab al-
Muhrim la yankihu wa la yunkahu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1.t), V: 65.
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Kebolehan melakukan akad tatkala ihram masih menjadi perdebatan di kalangan
ulama mazhab. Menilik dari hadis di atas, sebagian ulama membolehkannya, dan
pelaksanannya adalah sah. Namun ada pula yang secara tegas melarangnya dengan
berbagai argumen lain yang telah dipaparkannya.

Secara geografis, letak negara Indonesia sangat jauh dari Makkah, sehingga
perlu banyak biaya untuk menjangkaunys. Implikasinya, tak banyak kaum muslim
Indonesia yang melakukan praktek pernikahan ini—untuk tidak menyebut tak ada
samasekali, disebabkan oleh berbagai kendala teknis, yakni faktor pertimbangan
jarak maupun hambatan ideologis, bahwa mayoritas umat Islam di Indonesia
menganut mazhab Syafi‘iyyah, dan dalam persoalan ini Imam Asy-Syafi'i secara
tegas melarang pelaksanaan pernikahan ketika ihram. Persoalan ini menjadi
berbeda dengan kaum muslim di Kufah——sebagai salah satu negeri di Timur
Tengah, misalnya, yang secara ideologis, mayoritas mereka menganut mazhab
Hanafiyyah. Bagi mereka, hal ini sangat mungkin terjadi, karena mazhab Hanafi
tidak secara tegas melarangnya dengan dasar argumen yang bisa
dipertanggungjawabkan. Bagaimanpun cara serta kondisi yang diinginkan oleh
umat Islam dalam melaksanakan pernikahan, maka syarat utama yang mesti
dipenuhi adalah keharusan sesuai dengan ketentuan syari‘at, serta sedapat mungkin

selaras dengan apa yang telah dipraktekkan oleh Rasulullah SAW.

® CD Mausi'ah al-Hadis asy-Syarif, Al-Islamiyyah ad-Dauliyyah, 1997.



fany

Perbedaan ini didasari oleh adanya dua periwayatan yang berbeda, dan
memang tidak ada ayat al-Qur’an yang memaparkan secara jelas tentang persoalan
ini. Dalam setiap permasalahan keagamaan, setelah tidak didapati justifikasi hukum
dari al-Qur’an, maka hadis menjadi rujukan selanjutnya dengan disertai dalil-dalil
lain, semisal, kaidah-kaidah wusu/ al-figh sehingga penetapan hukumnya dapat
diketahui. Saat sekarang ini, setelah 14 abad lebih terlampaui dalam konteks ruang
dan waktu, hadis yang bermula dari kebiasaan Rasulullah SAW tersebut hanya
dapat diakses dalam sunnah sebagai rekaman sejarah atas apa yang telah
disabdakan, dilaksanakan dan ditetapkan Rasul atas kondisi apa pun yang tidak
termaktub dalam al-Qur’an. Sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an, serta
berfungsi sebagai penjelas (mubayyin) terhadap setiap pelik permasalahan umat
vang tak ter-cover olehnya, maka ketentuan as-Sunnah merupakan hujjah yang
wajib  dijadikan rujukan setelah al-Qur’an.'’ Dengan memahami dan
mempraktekkan ketentuannya, maka umat Islam dapat beribadah sesuai dengan
aturan syar’i.

Ada beberapa pandangan ulama dalam masalah ini. Jumhur ﬁlama sepakat
bahwa pernikahan tatkala melaksanakan ihram itu dilarang, baik pernikahan bagi

dirinya sendiri maupun menikahkan untuk orang lain. Pendapat ini dikemukakan

oleh jumhur ulama dari kalangan mazhab Syafi'i, Hanbali, Zahiri, al-Auza'i dan

' posisi sunnah selain sebagai penjelas (mubayyin), menurut *Abd al-Wahfab Khallaf, paling
tidak ada tiga fungsi sunnah terhadap al-Qur an, bila dilihat dari hubungan antara keduanya, yakni: (1)
Berfungsi untuk menguatkan dan membentuk hukum-hukum yang dibawa oleh al-Qur'an; (2)
Menjelaskan dan memberi perincian pelaksanaan ajaran yang dibawa al-Qur’an yang masih bersifat
global, seperti memberi batasan yang mut/ag dan mengkhususkan nass yang ‘anz, (3) Berfungsi untuk
menetapkan sesuatu ketentuan yang tidak disebutkan oleh al-Qur'an. Dengan kata lain, sesuatu yang
menghendaki adanya penetapan hukum sementara al-Qur'an tidak menjelaskannya, maka yang
demikian itu ditetapkan dengan sunnah. “Abd al-Wahhab Khallaf, llmu Usul al-Figh, cet. Ke-8 (Kairo:
Maktabah al-Dakwah al-Islamiyyah, 1990), him. 39—40.



lain sebagainya.11 Sebaliknya, Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa, pernikahan
ketika ihram tersebut diperbolehkan selama pernikahan tersebut tidak menghalangi
ihram. Menurutnya, hal ini digiyaskan dengan permasalahan haid dan nifas tentang
keterhalangannya dalam pernikahan bahwa, keduanya tidak menghalangi
terlaksananya pernikahan, namun menghalangi hubungan suami istri (jima)."
Persoalan di atas merupakan dasar yang melatarbelakangi para mujtahid untuk
berijtihad dalam mencari penetapan hukum terhadap permasalahan yang ada
dengan melacak proses pengambilan hukum. Dalam hal ini, metode istinbat yang
digunakan oleh ulama mazhab, terutama Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i,
yang menjadi konsentrasi bahasan karya ini dalam menetapkan permasalahan
hukum pernikahan ketika ithram dengan didasarkan pada hadis, lantas mencari
kehujjahan dalilnya dengan meneliti akurasi dan validasi hadisnya.

Dalam pembahasan ini, penulis membatasi hanya pada dua pendapat
mujtahid saja, yakni pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i, karena
keduanya dianggap cukup representatif untuk mewakili dua kubu aliran pemikiran
dalam Usul al-Figh. Imam Abu Hanifah merupakan wakil dari golongan ahl ar-
Ra’yu (aliran kontekstual), yang dalarr penetapan hukumnya dipengaruhi oleh
masalah-masalah furz” yang ada. Karenanya, ketika menetapkan hukum dengan
menuruti analisis nalar terdapat pertentangan kaidah yang ada dengan hukum fury’,

maka kaidah tersebut harus diubah, lantas disesuaikan dengan hukum furu’ yang

" Abdul Karim Zaidan, Ensiklopedi Hukum Islam dan Keluarga: Studi Terperinci Masalah
Kewanitaan dan Keluarga dalam Perspektif Hukum Isiam, (Jakarta: Robbani Press, 1999), 11I: 237.

2 <Abd ar-Rahman al-Jaziry, a/-Figh ‘ala Mazdhib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-
"[imiyah, 1990), I: 606.




ada. Adapun Imam Asy-Syafi'i adalah wakil dari golongan akl al-Hadis (aliran
formalis-tekstual), dengan gelar “nasir as-Sunnah”, yang dalam penetapan
hukumnya beliau menggunakan dalil yang hanya bersumberkan dari al-Qur’an dan
as-Sunnah serta akal fikiran tanpa dipengaruhi oleh masalah-masalah firz” dari
berbagai mazhab yang ada.”

Mengenai perbedaan'pendapa‘t antara Irnam Abu Hanifah dan Imam Asy-
Syafi'i tentang pernikahan ketika Thram adalah semata-mata berbedanya mereka
dalam menjelaskan penetapan hukum atas peristiwa pernikahan Rasulullah dengan
Maemunah. Menurut Imam Abu Hanifah, pernikahan Rasulullah dengan
Maemunah tersebut dilakukan ketilka Thram, dengan disandarkan pada hadis yang
diriwayatkan oleh Ahmad [bn Hanbal dari Ibn Abbas yang mercka jadikan
pegangan sebagai penetapan hukum akan kebolehan pernikahan ketika Ihram.'*
Adapun menurut Imam Asy-Syali'i, pernikahan itu dilaksanakan dalam keadaan
halal (tidak ketika sedang melakukan thram), dengan disandarkan pada hadis
riwayat Muslim ra., dari Usman Ibn 'Affan yang mereka jadikan pegangan dalam

penetapan hukum atas tidak dibolehkannya pernikahan ketika Ihram."

1 Nasrun Haroen, Usul al-Figh, cet ke-1 (Jakarta: Logos, 1996), him. 12—13.

' al-Imam Kamal ad-Din Muhammad Ibn ‘Abd al-Wahid as-Saiwasi as-Sakandary Ibn al-
Hamam al-Hanafi, Syarah Fath al-Qadir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), I. 232—235.

'* al-Imam Abi ‘Abdullzh Muhammad Ibn Muhammad Ibn Idris asy-SyafiT, a/-Umm, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t), VIIL: 78—79.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, bukan saja permasalahan ini
menarik untuk diteliti, namun lebih daripada itu, terlihat jelas bahwa kajian hukum
Islam—dan utamanya hukum melaksanakan pernikahan ketika ihram, amat penting
untuk diperdalam dengan melihat validitas dalil yang dipilih untuk berhujjah.
Untuk membatasi pembahasan, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana istidlal yang digunakan Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-
Syafi'i dalam metode istinbat hukumnya dalam menetapkan hukum
pernikahan ketika Ihram?

2. Bagaimana validitas dalil yang digunakan oleh kedua imam tersebut
mengenai pernikahan ketika ihram, dan pendapat mana yang lebih rajih di

antara keduanya?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini antara lain:

a. Menjelaskan istidlal Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafii dalam
istinbat hukumnya mengenai pernikahan ketika ihram.
b. Menjelaskan validitas dalil dari cara yang digunakan dalam pengambilan

hukum (wajh al-Istidlal) oleh Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i
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mengenai permasalahan di atas, sehingga dapat diketahui pendapat yang

lebih rajih di antara keduanya.

2. Kegunaan

Kajian ini diharapkan mampu rmemberikan kontribusi pemikiran dalam
menyelesaikan permasalahan hukum Islam dalarﬁ bidang ibadah, sekaligus
sebagai landasan teoritis untuk berfaq/id atau mengikuti pendapat imam yang
dianggap paling kuat bagi pengikut mazhab yang belum mampu berijtihad
sendiri. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan dan

memperkaya khazanah pemikiran hukum Islam di Indonesia.

Selanjutnya, secara pragmatis akademis, penelitian ini disusun untuk memenuhi
salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam IImu
Perbandingan Mazhab dan Hukum di Fakultas Syari’ah [AIN Sunan Kalijaga,

Yogyakarta.

Telaah Pustaka

Dalam literatur Islam, banyak karya para fiugaha yang membahas tentang
pernikahan, namun tidak ada yang secara lebih spesifik memaparkan pendapat-
pendapat fuzgaha mengenai penctapan hukum pernikahan tatkala ihram ditinjau dari

dalil-dalil yang mereka pegangi.

Di antara sedikit karya dalam bidang figh yang membahas tentang
pernikahan tersebut antara lain, kitab a/i-Fiqh ‘ala mazahib al-Arba’ah karya ‘Abd

ar-Rahman al-Jaziri yang mengurai-jelaskan tentang definisi nikah menurut imam
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mazhab dan ulama-ulama lain, serta pendapat mereka mengenai beberapa rukun
dan syarat pernikahan yang berkaitan dengan masalah di atas. Meski banyak uraian
yang bisa ditemui, namun pengertian di atas masih membutuhkan data pelengkap
dari kitab lain. Menurut beberapa ulama, ada kesamaan pendapat mengenai syarat
yang harus dipenuhi oleh mempelai, yakni tidak adanya halangan syar’i yang
dalam kasus ini adalah kondisi ihram. Pembahasan dalam kitab ini nyaris sama
dengan apa yang disampaikan dalam kitab Figh as-Sunnah karya as-Sayid Sabiq
bahwa, wanita yang sedang ihram termasuk salah satu dari perempuan-perempuan

vang haram dinikahi dalam waktu tertentu.'®

Kitab Bidayah al-Mujtahid karya Ibn Rusyd juga membahas mengenai
nikah yang dilaksanakan tatkala ihram, namun pembahasannya hanya sepint'as saja
dan masih diperlukan penjelasan lanjutan yang lebih mendalam.'” Sementara itu,
dalam kitab Mau'idah al-Mu’minin, yang merupakan karya Muhammad
Jamaluddin al-Qasimy, beliau memaparkan mengenai masalah pernikahan di atas
namun, tidak disertai dengan penjabaran validitas dali-dalil yang dipegangi.'®

Selain sumber rujukan yang telah disebutkan di atas, masih ada beberapa
buku lain yang menjelaskan tentang kajian yang tidak jauh berbeda dengan yang
telah penyusun kemukakan, di antaranya adalah, Figh Islam karya H. Sulaiman

Rasyid yang membahas mengenai rukun dan syarat nikah. Adapun syarat dan

' Al-Jaziri, al-Figh ‘ala maZzahib al-Arba’ah, 1. 664. As-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, 1L
205.

' Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihiyah al-Muqtasid, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1978),
I 331.

'8 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimy, Mau izah al-Mu’minin, (t.tp: Dar al-ThyZ al-Kutub al-
"Arabiyyah, t.th), I: 66
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penjelasan tentang wanita yang haram dinikahi pada waktu tertentu dipaparkan
secara ringkas oleh Ahmad Azhar Basyir dalam karyanya, Hukum Perkawinan
Islam.” Patut dicermati pula beberapa literatur lain yang membahas tentang
pernikahan yang dilaksanakan ketika ihram, namun tidak secara spesifik
menjelaskan pendapat dari dua imam mazhab yang menjadi fokus dalam kajian ini
sehingga studi komparasi yang dihasilkan belum dapat menjelaskan penentuan
ketetapan hukumnya.

Adapun dari pelacakan karya (miah, ada beberapa skripsi mahasiswa
Fakultas Syari’ah yang telah mengupas kajian ini, di antaranya adalah skripsi
saudara Thalhatul Choir yang berjudul “Perkawinan Nabi Muhammad SA w2
Pada dasarnya, skripsi ini lebih memfokuskan bahasannya pada pernikahan saja,
namun dalam pembahasannya ia lebih menitikberatkan pada bentuk dan beberapa

alasan kekhususan rasul.

Dari penelusuran awal dalam beberapa kitab serta literatur yang ada, baik
dalam kajian figh maupun kajian umum, penyusun tidak menemukan suatu hasil
karya atau kajian khusus mengenai permasalahan di atas seperti yang termaktub
dalam judul skripsi, yakni pernikahan ketika ihram. Dalam konteks ini, maka
penyusun menemukan relevansi untuk meneliti dan mengkaji permasalahan

tersebut.

' Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 1999), him. 34.

2 Thalhatul Choir, “Perkawinan Nabi Muhammad SAW”, unpublished manuscript, Skripsi
Jurusan al- Akhwal al-Syakhsiyyah, Fakultas Syariah FIAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.
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E. Kerangka Teoretik

Al-Qur’an sebagai kalam Allah merupakan sumber hukum Islam yang tak
terbantahkan dan tak ada seorang muslim pun yang tidak menerimanya sebagai
dalil hukum (huyjjah). Sejak awal pertumbuhannya telah ada pihak-pihak yang
berpegangan bahwa, aturan yang tercantum dalam al-Qur'an tidak boleh
diintervensi oleh akal manusia karena al-Qur’an merupakan kebenaran mutlak yang
berasal dari wahyu. Menurut sebagian kalangan, pandangan seperti ini bersifat
utopis karena pada kenyataannya, ayat-ayat yang ada di dalam al-Qur’an yang
mengendung elemen hukum tersebut sangat sedikit, sekira 275—500 ayat hukum
dan kesemuanya bersifat universal (.I'jﬂrdl’y).z1 Sementara itu, perkembangan
masyarakat kontemporer dalam pergumulannya dengan realitas yang kian
kompleks menuntut jawaban dari persoalan-persoalan yang muncul dan kian
kompleks pula. Karenanya, “jalan alternatif” termungkin adalah dengan merujuk
pada as-Sunnah sebagai penjelas hukum firu” dari setiap persoalan yang tak

dijelaskan oleh globalitas ayat-ayat al-Qur’an.

Hadis** sebagai sumber otoritatif kedua dalam Islam setelah al-Qur’an, yang

kemudian menjelma menjadi pola amaliah masyarakat tidak diragukan lagi

! Selengkapnya, lihat M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad, (Yogyakarta: Titian
Illahi Press, 1998}, hlm. 74—78.

2 Dalam wacana hadis, belum ada pengertian yang definitif atas istilah yang dipakai antara
hadis dengan sunnah. Hadis, secara literal berarti komunikasi, cerita atau perbincangan baik untuk
masalah religius atau sekuler, masalah historis-lampau atau kekinian. Arti lain dari kata ini adalah yang
baru (a/-jadid) sebagai lawan dari yang telah lalu (a/-gadim). Adapun sunnah secara literal bermakna
jalan, arah, peraturan, metode atau tindakan/ sikap hidup. Para ahli hadis tidak membedakan antara
hadis dan sunnah. Menurut mereka, hadis dan sunnah adalah hal-hal yang berasal dari Nabi saw, baik
vang berupa perkataan, perbuatan, penetapan maupun sifat-sifat beliau yang fisik, moral maupun
perilaku yang terjadi sesudah kenabian maupun sebelumnya.
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keberadaannya. Posisinya yang demikian menjadi sangat signifikan dalam
kerangka rujukan keagamaan. Karenanya, diperlukan pemeriksaan secara cermat
dalam menentukan validitas hadis yang digunakan sebagai dalil, terutama dengan
mencurigai pemakaian hadis palsu (maudu’) sebagai landasan suatu hukum. Pada
kenyataannya, banyak pula pertentangan dalam hadis yang tidak saling

menguatkan, bahkan berlawanan dalam menetapkan hukum suatu permasalahan.

Dalam permasalahan ini, ada dua periwayatan yang berbeda yang mengarah
pada perbedaan argumentasi dan putusan hukum tentang pernikahan ketika ihram.
Berkaitan dengan dalil yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah yang sangat
bertentangan dengan apa yang dikemukakan oleh Imam Asy-Syafi'i. Dalil yang

dimaksud scbagaimana dijadikan pegangan oleh Imam Abu Hanifah adalah:

N
L
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Sedangkan hadis yang dipakai oleh Imam Asy-Syafi'i sebagai landasan hukumnya

adalah:
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% Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), I 375.

* al-Imam Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairy an-Naisaburi, a/-Jami’
as-Sahih, (Beirut: Dar al-Fikr, t.1), IV: 136. Lihat juga Imam asy-Syafii, a/-Umm, (Ttp: Dar al-Fikr,
t.1), VIIL: 78. A
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Untuk menyelesaikan pertentangan atas dua dalil tersebut, sebagai langkah
awal adalah dengan menggunakan al-Jamu wa al-Taufig, yakni dengan
mengumpulkan dalil yang bertentangan itu kemudian mengkompromikannya sesuai
dengan syarat-syarat pertentangannya. Bila dengan menggunakan solusi tersebut
masalah tak terselesaikan, maka dilakukan langkah lain yaitu, dengan membatalkan
salah satunya (naskh-mansukh), mengunggulkan salah satunya (Zarjih), atau dengan
menangguhkan pengamalan keduanya hingga nampak dalil yang lebih kuat
(tawaqquf).” Dalam masalah ini, metode yang diterapkan pada pembenturan dua
dalil di atas adalah dengan metode tarjifi sebab pada salah satu dari dua dalil
tersebut terdapat indikasi vang lebih menguatkan daripada selainnya, sehingga
tidak memungkinkan diterapkannya metode al-Jam'u wa al-Taufig, naskh-

mansukh, dan apalagi tawaqquf.

Metode tarjih yang digunakan untuk menyelesaikan pertentangan dalil
(Ta’arud al-Adillak) di atas adalah tarjfl bain an-Nusus*® Dalam hal ini, penyusun
menggunakan pendekatan dalam ' Ulum al-Hadis dan Usul al-Figh Dengan "Ulum
al-Hadis dapat dilakukan dengan melihat beberapa aspek yakni, farjih dengan
melihat turunnya riwayat, cara periwayatan, usia perawi ketika meriwayatkan
penunjukan lafaz (dengan memperhitungkan lafaz yang ada dalam teks),

kandungan matan atau teks yang diriwayatkan sebagai perantara hukum serta

2 Muhammad Ibrahim Muhammad al-Hafnawy, at-7a arud wa at-Tarjih, cet. 2, (Ttp: Dar al-
Wafa”, 1987), hlm. 168—167.

% At~ Tarjih bain an-Nusus adalah renguatkan salah satu nas yang saling bertentangan baik
al-Qur’an maupun al-Hadis.
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faktor-faktor lain yang mendukung dalil tersebut.”’ Dalam metode tarjih, penyusun

menggunakan kaidah-kaidah tarjih yang bertalian dengan hal-hal yang menjadi

tolak ukur pembedaan dua dalil di atas sehingga mampu menggambarkan

perbandingan dan selanjutnya dapat diambil suatu simpulan mana yang paling kuat

(rgjih) dari kedua pendapat tersebut. Kaidah-kaidah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dari segi sanad

a)

b)

d)

Menurut jumhur ulama, penelitian dari segi sanad dapat dilakukan dari sisi
kuantitas para perawi, yaitu dengan menguatkan hadis yang sanadnya lebih
banyak daripada hadis yang bersanad sedikit karena kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam satu riwayat yang diriwayatkan oleh banyak
perawi sangat kecil.

Di-tarjihkan hadis yang perawinya lebih kuat dalam ingatannya (dabif),
lebih kuat agamanya, lebih bisa dipercaya (sigqah), dan lebih taqwa dari
perawi hadis lain.

Men-tarjihkan hadis yang diterima dan dipelihara oleh seorang perawi
melalui hafalannya daripada hadis yang diterima dan dipelihara hanya
melalui tulisan.?®

Men-tarjih-kan hadis sahabat yang mengalami sendiri peristiwanya

daripada hadis yang diriwayatkan sahabat yang tidak mengalaminya.

21 Al-Hafnawy, at-Ta ‘arud wa at-Tarjil, him 307.

*® Nasrun Haroen, Usul al-Figh., him 197-198
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Men-farjihkan hadis yang dalam periwayatannya orang yang menerima
secara langsung daripada hadis yang diriwayatkan melalui perantara.
Men-tarjihkan hadis diriwayatkan oleh seseorang dengan menyebutkan
sabab al-wurudnya daripada hadis yang tidak ada penyebutannya.
Men-tarjihkan hadis yang dalam periwayatan keadilan perawinya dapat
diketahui melalui pernyataan banyak orang dalam praktek kehidupan sehari-
hari, dan dengan mengamalkan hadis yang diriwayatkan sehari-hari dari
pada selainnya.”

Dari segi matan (teks)

Mendahulukan teks umum yang belum dikhususkan dari teks umum yang
telah dikhususkan.

Mendahulukan teks yang mengandung larangan dari teks yang mengandung
perintah.

Mendahulukan teks yang mengandung perintah dari teks yang menunjukkan
kebolehannya saja.

Mendahulukan makna haqiqi dari suatu lafaz dari makna majazinya.
Mendahulukan teks yang sifatnya perkataan dari teks yang sifatnya
perbuatan.

Mendahulukan teks yang muhkam dari teks yang mufassar, karena lebih

pasti.

¥ Al-Hafnawy, ar-Ta ‘arud wa at-Tarjih, him 307-323
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g) Mendahulukan teks yang jelas (sarih) dari teks yang bersifat sindiran

(kinayah).>

Selain dibaca dengan kerangka “Ulum al-Hadis seperti di atas,

pertentangan bisa pula diselesaikan dengan kaidah Usul al-Figh atau kaidah

fighiyah, yaitu kaidah-kaidah wsuf dan kaidah fighiyah yang digunakan dalam

metode pen-tarjih-an hukum.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang
memberikan titik tekan pada penelusuran dan penelaahan bahan-bahan tertulis
yang sesuai dengan kajian yang diteliti, baik berupa buku, artikel jurnal dan

lain sebagainya.

Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah deskriptif-analitis-kualitatif, yaitu dengan
mendeskripsikan data-data yang diperoleh tentang tokoh yang dikaji, yaitu
pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i mengenai pernikahan
ketika ihram lantas, menganalisa validitas dalil kemudian diambil pendapat

yang paling kuat (rajih) dari pendapat keduanya.

Pendekatan Penelitian
Untuk mengadakan perbandingan antara kedua pendapat tgrsebut, maka

digunakan pembacaan dengan kerangka "Ulum al-Hadis dan Uswekal-Figh

*% Nasrun Haroen, Usdl al-Figh., him 199.

R}

i
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yaitu dengan meneliti validitas dalil yang digunakan serta kaidah-kaidah usu/
yang dipakai dalam metode pen-Zarjih-an hukum.

4. Teknik Pengumpulan Data
Sedangkan cara pengumpulan datanya adalah, dengan mengadakan penelitian
buku-buku yang relevan dengan persoalan yang penyusun teliti, yang terdiri

dari dua kategori yaitu :

a) Data primer, berupa kitab Syarh Fath al-Qadir karya al-Hammam al-
Hanafi dan kitab al-Asybah Wa an-Nazair ala Mazhab Abi Hanifah
an-Numani Karya Zainal Abidin ibn Ibrahim ibn Najm. Selain itu,
digunakan pula kitab a/-Umm dan ar-Risalah yang merupakan karya
besar Imam asy-Syafi7. Sedangkan untuk kajian validitas dalil,
penyusun menggunakan Kutub as-Sittah karya perawi-perawi hadis
terkemuka dan Mausgah Rijal al-Kutub at-Tis’ah karya al-Bindari

b) Data Sekunder, berupa kitab-kitab yang membahas tentang Figh dalam
tema pernikahan dan ibadah haji, secara spesifik adalah ihram serta
Usul al-Figh ditambah dengan buku-buku lain yang berkaitan dengan
masalah ini.

5. Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai adalah:

a. Interpretasi, yaitu dengan menyelami karya tokoh yang dimaksud,

menangkap arti dan nuansa yang dimaksud, serta membandingkan
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masing-masing pandangan atau visi yang dipahami menurut warna dan
keunikannya sendiri-sendiri.”’

b. Induksi dan deduksi, vaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan
yang umum ataupun fakta yang bersifat umum untuk menemukan
kesimpulan yang bersifat khusus.*> Juga analisis yang mendalam
tentang semua arti konsep-konsep dari pandangan tokoh yang
bersangkutan, dan dibentuk suatu sintesis pikiran yang meliputi semua
unsur secara seimbang (induksi). Lantas, pemahaman sintesis yang telah
diperoleh dipergunakan dengan baik untuk mengetahui detail-detail
pandangannya (deduksi) >

c. Komi)arasi simetris, yaitu perbandingan yang dibuat setelah masing-
masing pandangan diurai secara lengkap dengan membandingkan
perumusan masalah, pendekatan, pemakaian istilah, argumentasi
contoh-contoh dan sebagainya.**

d. Deskripsi, yaitu dengan menguraikan secara lengkap namun ringkas atas

persamaan dan perbedaan yang ada di antara keduanya.

G. Sistematika Pembahasan

31 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 85.

32 Qutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him 34
3 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, him. 86.

3% Ibid,, him. 87.



Untuk memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan

sistematis, skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pada bab pertama, yaitu bab pendahuluan diuraikan latar belakang masalah
yang dijadikan dasar dalam merumuskan pokok masalah, kemudian dilanjutkan
dengan tujuan dan kegunaan penelitian dan telaah pustaka. Selanjutnya, dipaparkan
kerangka teoritik sebagai alur yang ditempuh berdasarkan teori-teori yang
mendukung data yang telah ada dan dilanjutkan dengan metode penelitian,

kemudian diakhiri dengan sisternatika pembahasan.

Dalam bab kedua, diuraikan tentang gambaran umum mengenai pernikahan
dan ihram dari segi ta’rif, rukun dan syarat-syaratnya, disertai dengan larangan-
larangan dalam ihram, serta pendapat para ulama yang berkaitan dengan
permasalahan. Tujuan yang ingin dicapai adalah, agar pada bab ini dapat dijelaskan
secara terperinci mengenai pernikahan secara umum dan dikaitkan dengan

pelaksanaannya ketika ihram.

Bab ketiga, menguraikan tinjauan historis dan teoritis atas sejarah dan
pandangan Imam Abu Hanifeh dan Imam Asy-Syafi'i. Dalam tinjauan historis,
diuraikan tentang biografi, sedangkan pada tinjauan teoritis akan dijelaskan tentang
metode istidlal dari kedua tokoh di atas. Penyusun meletakkannya dalam bab ini
karena, metode istidlal yang digunakan oleh kedua imam tersebut, sedikit banyak
turut berpengaruh dalam istinbat yang mereka lakukan, terutama dalam masalah

yang dibahas.




Bab keempat, merupakan kajian bandingan yang lebih mendalam tentang
pernikahan ketika ihram antara pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i
disertai karakteristik pandangan dan dalil-dalil yang digunakan oleh masing-masing
imam tersebut, kemudian dilanjutkan dengan penelitian validitas dalil-dalil tersebut
serta pen-farjih-an antara pendapat keduanya schingga dapat diketahui mana di

antara pendapat tersebut yang lebih unggul (rajih ).

Akhirnya, pada bab kelima, penyusun menutup rangkaian pembahasan
dengan simpulan dari uraian bab sebelumnya, diikuti dengan saran-saran yang

konstuktif serta kata penutup.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah penyusun paparkan di atas, akhirnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Menurut pandangan Imam Abu Hanifah, pernikahan ketika ihram sah
karena ihrﬁm tidak menjadi penghalang bagi kemaslahatan mempelai
untuk melangsungkan pernikahan, sebagaimana haid dan nifas. Keduanya
tidak menjadi penghalang bagi berlangsungnya akad nikah, hanya
menjadi penghalang jima’. Pendapat ini disandarkan pada kenyataan
sejarah bahwa, Rasulullah SAW menikahi Maimunah ra. ketika beliau
sedang ihram pada umrah al-Qada, tahun 7 H. Sebaliknya, Imam asy-
Syafi'i berpandangan bahwa, pernikahan ketika ihram dianggap tidak sah
dan batal, karena tidak terpenuhinya salah satu syarat bagi calon
mempelai. Syarat yang dimaksud adalah tidak adanya halangan syar'i
(ihram), baik haji maupun umrah. Pendapat ini disandarkan pada Qau/
Sahaby, yaitu dari Usman ibn “Affan yang menyatakan tentang larangan
menikah, menikahkan, maupun melamar bagi seseorang yang sedang
ihram. Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafii dalam menyatakan

pendapatnya berpegang pada dalil-dalil yang menjadi pedoman yang
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diyakini mereka masing-masing, selain itu, juga dipengaruhi oleh kondisi
dan situasi yang ada dalam masyarakat di lingkungan meréka.

2. Perbedaan pendapat antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafii yang
telah dikemukakan di atas, disebabkan tidak adanya ayat al-Qur’an yang
secara zahir menjelaskan tentang pernikahan ketika ihram, dan hanya
bersumber dari hadis-hadis Nabi yang kesahihannya masih
diperdebatkan. Di samping itu, banyak ragam pendapat dari para ulama
hadis dan fuqaha seputar problem ini. Sebagaimana mestinya, apabila ada
dua dalil yang diperselisihkan, maka selayaknya dilakukan pentarjihan
salah satu dalil atas yang lainnya setelah tidak mungkin dilakukannya a/-
Jam v wa at-Taufiq, nasakh mansukh, dan apalagi dimauqufkan. Setelah
penyusun melakukan penelitian melalui takhrdj al-Hadis, dapat diketahui
bahwa hadis yang dijadikan pegangan oleh Imam asy-Syafi'i lebih rzjif
dibandingkan dengan hadis yang dijadikan pegangan oleh Imam Abu
Hanifah karena hadis itu diriwayatkan 6Ieh Usman ibn ‘Affan, yang pada
saat itu telah dewasa. Hal ini sesuai dengan apa yang disyaratkan ulama
usul dalam melakukan tazj7h, yaitu lebih mengunggulkan hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang lebih dewasa dan menyaksikan langsung
peristiwa tersebut. Adapun matannya, dinyatakan sahih, dan dengan
demikian, hadis Imam asy-Syafil dapat dijadikan hujjah bagi larangan

melaksanakan pernikahan ketika ihram.
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B. Saran-Saran

1. Pernikahan merupakan peristiwa agung bagi setiap insan yang bertaqwa,
sehingga diperlukan keterpenuhan syarat demi keabsahan pernikahan
tersebut. Seyogyanya, bagi setiap orang yang hendak menikah, terlebih
dahulu harus mencermati segala aspek yang menjadikan pernikahahnya
sah serta membawa berkah.

2. Hendaknya setiap adanya perbedaan (ikitilaf) dalam masalah hukum,
dijelaskan pula metode [stidlal dan Istinbat yang digunakan dalam
merumuskan pendapat hukum tersebut, sehingga antara pengikut mazhab
yang satu dengan lainnya tidak saling menyalahkan dan menganggap
paling benar pendapat imam masing-masing.

3. Setiap terdapat Ta‘arud al-Adillah (pertentangan dalil) dalam masalah
hukum Islam, perlu ditelaah kembali sebab-sebab munculnya  dalil,
validitas dan segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah tersebut,
sehingga dapat diambil metode yang paling tepat untuk diterapkan pada
Ta'arud al-Adillah tersebut, semisal, dengan metode a/-Jamu wa at-
Taufig, nasakh-mansukh, tarih maupun mauquf sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam pengambilan dalil, yang nantinya berpengaruh dalam

pengamalan dalil tersebut.
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Lampiran [

No.

Him.

FN

TERJEMAHAN

~ BAB

BAB 1

Maha Suci Allah yang telah menciptakan semua berpasangan-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari

diri mereka, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

Wahai para pemuda, barang siapa di antara kamu telah
mampu memikul biaya pernikahan, maka hendaknya
menikah, sebab pernikahan itu lebih mampu menundukkan
mata dan menjaga kehormatan. Namun apabila tiada
kemampuan bagimu, maka berpuasalah, karena puasa dapat

menjadi tameng bagimu.

Orang yang sedang ihram tidak sah menikah, menikahkan dan

melamar.

“ 'Sesﬁﬁ.g"guhnya Nabi SAW menikahi Maimunah ketika beliau

sedang ihram.

6

23

Ismail ibn Ibrahim ibn Mugassam menceritakan kepada kami,
bahwa Ayyub memberitahukan kepada kami dari Ikrimah dari
Ibn Abbas ra menyatakan, bahwa “Rasulullah SAW menikahi




Maimunah, sedangkan beliau dalam keadaan ihram”.

Yahya ibn Yahya menceritakan kepada kami, Ia berkata:
“Saya membacanya dari Malik, dari Nafi, dari Nubaih ibn
Wahb, bahwa Umar ibn Ubaidillah bermaksud menikahkan
Talhah ibn Umar dengan putri Syaibah ibn Zubair. Lalu beliau
mengirim utusan kepada Aban ibn Usman, dan pada saat itu
Aban Ibn Usman menjabat sebagai Amir al-Hajj. Sedangkan
kedua orang tersebut dalam keadaan ihram. Maka Aban
berkata: “Saya mendengar dari ayah (Usman Ibn ‘Affan),
beliau berkata: “Rasulullah SAW bersabda: Orang yang ihram

itu tidak boleh menikah dan menikahkan, juga melamar”.

BAB II

12

Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali supaya
menyembah  Allah SWT dengan memumnikan kataatan

kepada-Nya dalam menjalankan agama dengan lurus.

Se’sunggﬁhrﬁfgéuségé»fé amal perbuatan tergantung pada niatnya

34

15

Dari Ibnu Umar r.a, bahwasanya Rasulullah SAW ditanyai
sahabat mengenai pakaian orang vang sedang ihram? Beliau
berkata: Orang yang sedang ihram tidak boleh memakai
kemeja, sorban, celana, bahan katun, sepatu kecuali jika ia
tidak memiliki sandal, maka ia boleh memakai sepatu itu
dengan terlebih dahulu dipotong sampai terlihat dua mata
kakinya, dan  juga tidak diperbolehkan bagi kalian
mengusapkan ja’faran pada baju-baju dan Jjuga wewangian

lain.

34

Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban

sampai di tempat penyembelihannya

12

35

Orang yang sedang ihram tidak boleh mentkah, menikahkan,

I




dan melamar

Ismail ibn Ibrahim ibn Mugassam menceritakan kepada kami,
bahwa Ayyub memberitahukan kepada kami dari Ikrimah dari
Ibn Abbas ra menyatakan, bahwa “Rasulullah SAW menikahi

Maimunah, sedangkan beliau dalam keadaan thram”.

35

Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasiq dan

berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.

16

36

20

Dihalalkan bagimu binatang burvan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan
bagi orang-orang yang dalam perjalanan, dan diharamkan
atasmu (menangkap) binatang burua darat, selama kamu
dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-

Nyalah kamu akan dikumpulkan

36

Bahwasanya Rasulullah SAW menunaikan haji bersama
sahabat maka sckelompok dari mereka berpisah, dalam
kelompok itu terdapat Abu Qatadah dan ia berkata:
Telusurilah tepi pantai sampai kita bertemu, lalu mereka
menelusurinya, ketika mereka berpisah maka mereka
berihram kecuali Abu Qatadah, dia belum menunaikan thram.
Maka ketika mereka berjalan mereka menemukan keledai,
maka  Abu Qatadah membawa keledai tersebut dan
menyembelihnya sambil mendatangi kami. Lalu kami makan
daging keledai dan rasul pun membiarkan hal itu, maka kami
menanyakan tentang hal itu? Rasul pun menjawab: Apakah
ada di antara kalian yang memerintahkan agar memburunya
atau menunjukinya? Lalu mereka menjawab: tidak, kemudian

Rasul berkata: makanlah sisa daging keledai itu.

11




BAB Il

40

13

Di bidang figh mereka berpegang kepada Abu Hanifah.

19

44

22

Saya mengambil hukum dari al-Qur’an jika saya
mendapatkannya dan jika tidak mendapatkannya dari al-
Qur’an, maka saya bersandar kepada sabda-sabda Rasulullah
SAW, dan jika tidak mendapatkannya dalam al-Qur’an dan
sunnah Rasulullah maka saya mengambil pendapatnya
sahabat, saya mengambil pendapat mereka sesuai dengan
yang saya kehendaki, dan tidak berpaling kepada selainnya
kecuali jika telah sampai pada pendapat Ibrahim, asy-syabi,
Ibn Sirin, ‘Atha’ dan Sa’id bin musayyab, maka jika suatu

kaum berijtihad maka saya berijtihad sebagaimana mereka

berijtihad.

20

47

28

Dia berdusta, demi Allah, orang yang mengatakan bahwa
kami lebih mendahulukan Qiyas daripada Nas hanya
mengada-ada saja, dan apakah setelah Nas masih dibutuhkan
Qiyas 77

54

48

Diam pada saat penjelasan dibutuhkan adalah penjelasan.

22

55

49

Menerangkan hukum sesuatu yang tidak ada nasnya dengan
sesuatu yang ada nasnya, baik dalam al-Kitab, as-Sunnah,

atau ijma’ karena adanya kesamaan pada ‘illat hukumnya.

23

57

54

Berpalingnya mujtahid dari menetapkan hukum pada suatu
masalah seperti hukum yang ditetapkan pada masalah yang
sebandingnya, karena ada suatu sebab yang lebih kuat dan

menghendaki berpaling dari yang pertama.

24

59

63

Sesuatu yang ditetapkan dengan ‘urf, sama dengan yang
ditetapkan dengan Nass. Berpalingnya mujtahid dari

menetapkan hukum pada suatu masalah sep‘erﬁ hukum yang




ditetapkan pada masalah yang sebandingnya, karena ada suatu

sebab yang lebih kuat dan menghendaki berpaling dari yang

pertama.
25 79 11 | Hukum-hukum yang dicari dengan dalil-dalil yang sesuai
2 | dengan khabar yang telah lalu dari al-Qur’an dan as-Sunnah
karena keduanya mewajibkan untuk mencarinya.
26 81 |12 Barang siapa (telah inengambil hukum) dengan istihsan
8 | berarti ia telah membuat syari’at baru.
27 82 13| Hukum asal sesuatu adalah kebolehan sehingga terdapat bukti
3 (qarinah) yang mengharamkannya
BAB IV
28 85 2 | Sama dengan footnote 23 pada Bab 1.
29 86 7 | Sama dengan footnote 24 pada bab 1.
30 86 9 | Bahwasanya Rasulullah menikahi Maimunah dalam keadaan
halal  (tidak sedang ihram ).
31 | 87 | 13 | Hukum asal larangan adalah menunjukkan keharaman.
32 87 14 | Tidak berkumpul antara halal dan haram kecuali 'yang
dimenangkan adalah yang haram.
33 90 17 | Sama dengan footnote 2 Bab IV.
34 | 90 | I8 | Sama dengan footnote 7 Bab IV. "
35 120 | 51 | Apabila dua dalil bertentangan, salah satunya menghendaki

keharaman dan dalil kedua menghendaki kebolehan maka

yang dimenangkan dalil yang menghendaki keharaman.




Lampiran II

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA MUSLIM

1. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim Hallaj al-Qusyairi an-Naisaburi.
Lahir pada tahun 202 H, dan wafat pada tahun 261 H. beliau menjadi seorang ulama
ahli hadis terkemuka setelah Imam Bukhari. Keduanya terkenal dengan julukan
Syaikhani. Karya beliau adalah $ahih Muslim, yang merupakan kitab hadis rujukan
dalam kehujjahan hadis setelah Sahih al-Bukhari.

2. Imam al-Baihaqi

Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Ahmad ibn Husein ibn ‘Afi ibn ‘Abdullah ibn
Musa al-Baihaqi. Beliau lahir pada tahun 384 H, dan wafat pada tahun 458 H di
Naisabur. Sebagai seorang ulama hadis, beliau menrbitkan beberapa karya, di

antaranya: Sunan al-Kubra, Sunan aé-Sagif, dan lain-lain.

3. as-Sayyid Sabiq

Ia adalah seorang ulama besar di Universitas al-Azhar, pada tahun 1356. Ia adalah
teman sejawat Hassan al-Banna, pemimpin gerakan Ikhwan al-Muslimin di Mesir.
Selain itu, beliau juga seorang ulama yang menguasai ijtihad dan kembali kepada al-
Qur'an dan as-Sunnah. Karya beliau yang terkenal yaitu Figh As-Sunnah dan
‘Agidah al-Islamiyyah.

4. Tbn Hajar al-" Asqalani

Nama lengkapnya adalah Syihab ad-Din Abi Fadl Ahmad Ibn Nir ad-Din ‘Al ibn
Muhammad ibn Hajr al-*Asqalani. Lahir di Kairo, 12 Sya’ban 773 M, dan wafat pada
tahun 1449 M. Beliau seorang ulama hadis, sejarawan dan ahli figh Mazhab asy-

Syafi'i. Guru utamanya dalam ilmu hadis, adalah Zain ad-Din al-‘Iraqi. Beliau
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menjadi dosen, guru besar, pimpinan akademi, mufti, khafib dan pustakawan, yang
terkenal karena karya ilmiahnya, terutama dalam bidang ilmu hadis, misalnya F ath
al-Bari fi asy-Syarh al-Bukhari, yang mencapai puncak kejayaannya pada tahun 833
H. Karya beliau yang lain adalah Tahzib at-Tahzib, Lisan al-Mizan, dan masih
banyak lagi.

5. Ibn Rusyd

Nama lengkapnya Abu Walid ibn Muhammad, lahir pada tahun 520 H/1126 M dan
wafat pada tahun 592 H/1198 M. Seorang filosof dan ulama terkemuka yang sangat
ahli di bidang kedol<t¢ran dan hakim di Andalusia. la termasuk pengikut Mazhab
Maliki. Karyanya yang terkenal adalah Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-
Mugqtas}id dalam bidahg figh, Tahafut at-Tahafut dalam bidang Filsafat, dan Kitab
al-kulliyyah fi'at-Tib dalam bidang kedokteran.

6. ‘ Abdur ar-Rahman al-Jaziri

Beliau adalah ulama yang cukup terkenal berkebangsaan Mesir, yang banyak
meriguasai hukum-hukim positif dalam empat maz/hab sunnah. Al-Jaziri adalah
seorang maha guru dalam mata kuliah Perbandingan Mazhab di Universitas al-Azhar,
Kairo, Mesir. Salah satu karyanya ialah, al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba ah yang

mengupas pendapat ddri imam mazfhab empat pada masalah figh.

7. T.M. Hasbie ash-Shiddieqy

Lahir di Lhokseumawe, pada tanggal 10 Maret 1904 M, dan wafat di Jakarta, tanggeal
9 Desember 1975 M. Beliau adalah seorang ulama dan cendekiawan muslim, juga
ahli Figh, Hadis, Tafsir dan Ilmu Kalam. Beliau juga seorang penulis yang produktif
dan mujaddid terkemuka dalam menyeru umat kepada al-Qur’an dan as-Sunnah.
Beliau aktif di dunia politik sejak tahun 1930 M, dan selanjutnya, beliau banyak

berkecimpung di dunia Perguruan Tinggi Islam. Pernah menjabat sebagai Dekan
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Fakultas Syariah TAIN Sunan Kalijaga hingga tahun 1972 M, dan diangkat sebagai
Guru Besar dalam ilmu Syari‘ah di Fakultas yang sama. Karya-karyanya begitu

banyak, diantaranya adalah: Pengaﬁtar llmu Figh, Pokok-Pokok Pegangan Imam

Mazhab, dan Pengantar Hukum Islam.
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Lampiran III

CURICULUM VITAE
|Nama : Hanna Kurniati Febrian Nur
Tempat/ Tanggal Lahir : Tangerang, 24 Februari 1981
Alamat Asal : JI. H. Holil No. 50 Larangan Tangerang Banten
Alamat di Jogja : LeSPIM Krapyak Kulon No. 231-A I1/52 Krapyak
Yogyakarta
Nama Orang Tua
Ayah : Drs. H. Nasrullah MN, S.Ag, MM.
Ibu : Aam Amroh
Nama Suami : H. Ahmad Syuja'i, S. Sos.
Pendidikan
a. Formal:
1. TKI Darunnajah Jakarta ' Tahun 1985—1987
2. MI Manbaul Khair Tangerang Tahun 1987—1993
3. Mits Ali Maksum Yogyakarta  Tahun 1993—1996
4. MAK Ali Maksum Yogyakarta Tahun 1996—1999
5. IAIN Sunan Kalijaga Tahun 1999—sekarang
b. Informal:

1. PP. Ali Maksum Krapyak Yogyakarta  Tahun 1993- 1999

2. PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Tahun 1999-2004
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